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Sektor Jasa Perbankan yang dianggap sebagai nyawa dalam menggerakkan perekonomian suatu negara,
memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap kegiatan produksi sektor, faktor produksi dan
institusi baik secaralangsung maupun tidak langsung. Dalam pembentukan PDRB Propinsi DK tiga sektor
dominan memberikan kontribusinya yaitu pertama sektor perdagangan, hotel, dan restoran, kedua, sektor
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, di mana sektor jasa perbankan merupakan konstributc; terbesar
dalam sektor ini, dan ketiga sektor industri pengolahan.

Besarnya kontribusi sektor jasa perbankan tersebut dapat dimaklumi selain karena peranan perbankan dalam
memaj ukan perekonomian suatu negara, di mana hampir semua sektor yang berhubungan dengan berbagai
kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa perbankan juga karena propinsi DK Jakarta berfungsi sebagai
ibukota negara, pusat pemerintahan dan pusat ekonomi di Indonesia sehingga membuat perputaran keuangan
berpusat di DKI Jakarta.

Sistem Neraca Sosial dan Ekonomi digunakan sebagal pendekatan dalam penelitian ini untuk mengetahui
besarnya peran dan jalur pengaruh sektor jasa perbankan tidak hanya pada faktor produksi, institusi tetapi
jugaterhadap kegiatan produksi dalam perekonomian DKI Jakarta.

Berdasarkan hasil analisayang dilakukan diketahui bahwa pada blok Faktor Produksi, jasa perbankan sangat
mempengaruhi pertama pada faktor produksi Kapital, kedua dan ketiga adalah pada faktor produksi Tenaga
Kerja Tata Usaha-Penjual an-Jasa penerima upah dan gaji, dan Tenaga Kerja Kepemimpinan-

K etatal aksanaan-Militer-Profesional-Teknisi penerima upah dan ggji. Pada blok Institusi, jasa perbankan
sangat mempengaruhi pendapatan institusi Perusahaan sertainstitusi Rumah Tangga golongan X dan Rumah
Tangga golongan 1 X. Sedangkan pada blok Kegiatan Produksi sektor yang dipengaruhi secara global (tiga
terbesar) oleh jasa perbankan adalah, pertama sektor Sewa Bangunan dan Jasa Perusahaan; kedua, sektor
Restoran; dan ketiga, sektor Jasa Komunikasi dan Penunjang Komunikasi.

Alur pengaruh sektor jasa perbankan pada blok Faktor Produksi yaitu secaralangsung terhadap faktor
produksi Kapital (Non tenaker), terhadap faktor produks Tenaga Kerja Tata Usaha-Penjualan-Jasa penerima
upah dan ggji dan terhadap faktor produks Tenaga Kerja Kepemimpinan-K etatal aksanaan-Militer-
Profesional-Teknisi penerima upah dan gaji. Selain melaui jalur langsung, jugamelaui 4 jalur tidak
langsung yaitu melalui sektor Jasa Komunikas dan Penunjang Komunikasi, melalui sektor Jasa Asurans,
melalui sektor Jasa Lembaga K euangan bukan Bank dan melalui sektor Sewa Bangunan dan Jasa
Perusahaan.
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Sedangkan pada blok Institusi alur pengaruh sektor jasa perbankan adalah secaratidak langsung yaitu
terhadap institusi Perusahaan, Rumah Tangga golongan X dan Rumah Tangga go!ongan 1X, melalui faktor
produks Kapital (Non tenaker), faktor produks Tenaga Kerja Tata Usaha-Penjualan-Jasa penerima upah
dan gaji dan melalui faktor produksi Tenaga Kerja Kepemimpinan-K etatal aksanaan-Militer-Profesional -
Teknisi penerima upah dan gaji, kecuali terhadap institusi Perusahaan hanya terdapat satu jalur yaitu melalui
faktor produksi Kapital.

Alur pengaruh sektor jasa perbankan pada blok Kegiatan Produksi yaitu secara langsung terhadap sektor
Sewa Bangunan dan Jasa Perusahaan, dan pengaruh secaratidak langsung yaitu melalui sektor Jasa
Komunikasi dan Penunjang Komunikasi, melalui sektor Jasa Asuransi dan melaiui sektor jasa Lembaga
Keuangan bukan Bank. Sedangkan pengaruh terhadap sektor Jasa Komunikasi dan Penunjang Komunikasi,
selain melalui jalur langsung, juga berpengaruh secaratidak langsung yaitu melalui sektor Sewa Bangunan
dan Jasa Perusahaan, dan pengaruh terhadap sektor Restoran hanya melalui jalur langsung.

Melihat adanya keterkaitan dan pengaruh yang cukup signifikan maka kiranya formulasi dan penerapan
kebijakan pada sektor jasa perbankan tidak hanya memperhatikan pengaruh terhadap sektor jasa perbankan
itu sendiri tetapi perlu mencemati ketekaitan dan pengaruhnyaterhadap sektor-sektor lain, khususnya pada
sektor yang mempunyai besaran penganda neraca atau pengganda global besar baik pada blok Faktor
Produksi, blok Institus maupun blok Kegiatan Produksi.



